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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style and work
environment on employee performance at PT Duha Madani Syariah Tangerang
City. The method used is quantitative. The sampling technique used saturated
samples and obtained a sample in this study totaling 65 respondents. Data
analysis uses validity test, reliability test, classical assumption test, regression
analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis and
hypothesis testing. Leadership style has a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 18.586 + 0.574X1, the correlation
value of 0.551 means that the two variables have a moderate level of relationship
The coefficient of determination is 30.4% Hypothesis testing obtained t count> t
table or (5.243, > 1.998). Thus HO is rejected and H1 is accepted, meaning that
there is a significant effect of leadership style on employee performance. The
work environment has a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 21.479 + 0.377X2 correlation value of 0.698, meaning
that the two variables have a strong level of relationship. The correlation value
of 0.698 means that the two variables have a strong level of relationship. The
coefficient of determination is 48.7%. Hypothesis testing obtained t count> t
table or (7.739> 1.998). Thus HO is rejected and H2 is accepted, meaning that
there is a significant effect of the work environment on employee performance.
Leadership style and work environment simultaneously have a significant effect
on employee performance with the regression equation Y = 14.323 + 0.256X1 +
0.306X2. The correlation value of 0.728 means that the independent variable and
the dependent variable have a strong level of relationship. Nilai koefisien
determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,014 > 3,15). Thus
HO is rejected and H3 is accepted. This means that there is a simultaneous
significant effect of leadership style and work environment on employee
performance

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel dalam
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penelitian ini berjumlah 65 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,586 +
0,574X1, nilai korelasi sebesar 0,551 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang Nilai
koefisien determinasi sebesar 30,4% Uji hipotesis diperoleh t niung > t el atau (5,243, > 1,998). Dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 21,479 + 0,377X2 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48,7%. Uji hipotesis diperoleh t nitung > t taver atau (7,739 >
1,998). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,323 + 0,256X1 + 0,306X2. Nilai
korelasi sebesar 0,728 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai F niwng > F tavel atau (35,014 > 3,15). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima.
Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di
sektor keuangan syariah juga menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan SDM. Sebagai
lembaga keuangan berbasis syariah, perusahaan ini dituntut untuk menjaga keseimbangan antara
profitabilitas dan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Untuk itu, pengelolaan SDM yang
efektif menjadi aspek krusial dalam menunjang keberhasilan perusahaan. Tantangan yang dihadapi
meliputi peningkatan kualitas SDM, adaptasi terhadap perkembangan industri keuangan syariah,
serta penerapan teknologi dalam layanan keuangan.

Selama ini, usaha peningkatan kinerja lebih mengutamakan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, padahal gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan faktor yang perlu
diperhatikan dan sangat penting bagi perusahaan dalam usaha untuk mencapai kinerja yang tinggi.

Setiap perusahaan harus dapat mengoptimalkan kinerja dari setiap karyawannya, karena
tingkat kinerja karyawan akan dapat memengaruhi keberlangsungan sebuah perusahaan. Penilaian
Kinerja karyawan merupakan proses yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga untuk
mengevaluasi atau menilai kinerja karyawan. Penilaian kinerja merupakan faktor kunci untuk
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Melalui penilaian tersebut dapat
diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan. Berikut data penilaian kinerja
karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang.
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Tabel 1. 1 Penilaian Kinerja Karvawan pada PT Duha Madani Syariah
Kota Tangerang Tahun 2021-2023

. Realisasi Hasil Pencapaian
No. Aspek Target 2021 2022 2023
1 Tingkat Kehadiran 100% 98,20% 84 76% 96,40
2 Pelaksanaan Tugas 100% 92.70% 85.52% 90.64%

Tindak Lanjut
Penanganan Komplain
4 | Kepuasan Pelanggan 100% 96.,02% 94 67% 95.80%

5 Tangoung Jawab 100% 88.92% 87.64% 90.89%
Sumber: PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang

100% 95,60% 95.20% 96,02%

Kriteria Absensi
Jumlah
Mo | Tahun | JHK Tanpa Total
Karyawan | Izin | Sakit | Cuti Terlambat
Keterangan
1 2021 280 a0 3 3 4 3 2 15
2 2022 280 63 14 4 3 4 3 35
3 2023 280 63 & 2 4 3 10 25

Sumber: PT Duha Madani Syanah Kota Tangerang

Dari hasil absensi tersebut dapat dilihat bahwa terdapat karyawan yang tidak hadir karena
izin 3 orang dengan, 3 karyawan yang sakit, tanpa keterangan 3 dan terlambat 2 karyawan ditahun
2021, di tahun 2022 jumlah karyawan 63 orang, absensi karyawan yang tidak hadir karna izin 14
orang, sakit 4 orang, tanpa keterangan 4 orang, terlambat 5 orang karyawan di tahun 2022. Di tahun
2023 jumlah karyawan 65 orang dapat dilihat terdapat karyawan yang tidak hadir karena izin 6
orang, sakit 2 orang, tanpa keterangan 3 orang, terlambat 10 orang karyawan. Keterangan izin
dengan catatan alasan keperluan keluarga, keperluan administrasi kendaraan dan keperluan pribadi
lainnya. Keterangan alpa/tanpa keterangan dengan catatan alasan kesiangan dan permasalahan
kendaraan. Keterangan terlambat dengan catatan alasan kesiangan, macet lalu lintas dan kehujanan.
Maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota
Tangerang masih kurang maksimal, dan tentu saja hal ini berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab karyawan

PT Duha Madani Syariah merupakan badan hukum yang didirikan berdasarkan Hukum
Republik Indonesia dan telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal
21 April 2021 sebagai Penyelenggara layanan jasa keuangan berdasarkan prinsip Syariah yang
mempertemukan Pemberi Pembiayaan dengan Penerima Pembiayaan dalam rangka melakukan
akad pembiayaan secara digital

Permasalahan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja, banyak di jumpai di setiap
Perusahaan terutama Perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan seperti PT Duha Madani
Syariah Kota Tangerang. Para karyawan tidak luput dari masalah tersebut yang disebabkan oleh
berbagai macam faktor yang terjadi didalamnya.

Lingkungan kerja pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang dikategorikan kurang baik
dan bisa dilihat dari hasil obervasi yang ditemukan mengenai fasilitas yang ada di perusahan PT
Duha Madani Syariah Kota Tangerang. Berikut fasilitas lingkungan kerja yang tersedia dapat
diketahui pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1. 2 Pra- Survey Gaya kepemimpinan PT Duha Madani Syariah

Pernyataan Pra-Survey
Gava Kepemimpinan
Pemimpin diperusahaan
mampu mengatmbil =
1 kepug‘;m dfﬂgm 30 12 3 6 4 5
melibatkan anggota tim
Pemimpin diperusahaan
5 | mampu memotivasi para
karyawannya untuk
mencapai fujuan bersama
Pemimpin diperusahaan
mampu membangun
3 | hubungan yang baik 30 16 4
kepada anggotanya melalud
komunikasi yvang efeltif
Pemimpin diperusahaan
mampu memberikan
4 a:ahaiuj.-'a.ng jelas kepada 30 14
bawahannya
Pemimpin diperusahaan
5 | selalu tanggung jawab atas 30 17
keputusan vang diambilnva
Sumber : PT. Duha Madani Syariah

Berdasarkan hasil data Tabel 1.2 menunjukan bahwa gaya kepemimpinan pada PT Duha
Madani Syariah Kota Tangerang masih memiliki kekurangan dimana pemimpin tidak menunjukan
tindakan yang tegas dan jelas ketika mengambil keputusan, Pemimpin juga masih kurang
memberikan motivasi kepada para karyawannya untuk selalu giat dalam bekerja, kurang
berkomunikasi dengan baik kepada karyawannya, tidak menempatkan bawahan pada pembagian
tugas yang jelas, dan Pemimpin tidak menetapkan standar yang tinggi terhadap kinerja
karyawannya

Selain itu lingkungan kerja juga mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan
kinerja. Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa aspek diantaranya manajemen, struktur
organisasi, dan deskripsi kerja. Sedangkan untuk lingkungan kerja fisik yang memuaskan seperti
tersedianya tempat ibadah, ruangan yang cukup nyaman untuk bekerja, ventilasi yang baik. Kondisi
lingkungan dalam variasi-variasi yang relatife sederhana dalam suhu, kebisingan, penerangan
dapat mendorong efek-efek yang berarti terhadap kinerja karyawan. Berikut data fasilitas pada PT
Duha Madani Syariah Kota Tangerang

No Jumlah S5 5 Ks TS 5TS

30 14 ] 4 3 3

LA
(P8 )
(28]

Lh
F=.
(P8 )
EE

Lh
"]
(P8 )
[E%)
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Tabel 1. 3 Pra Survey Lingkungan Kerja PT Duha Madani Syariah

Pernyataan Pra-Survey Lingkungan

No Kerja

Jumlah 35 3 KS TS STS

Penerangan
1 | Penerangan atau pencahayaan diruang 30 14 3 4 4 3
kerja pegawai sudah baik
Suhu Udara
2 | Suhu udara dirnang kerja sudah cukup 30 12 2 3 4] 7
baik untuk menunjang aktivitas kerja
Suvara Bising
Fuang kerja karyawan jauh dari
kebizingan yang dapat mengganggu
konsentras: pekerjaan
Penggunaan Warna
Fuang kerja karyawan ditata dengzan
pewarnaan yang sesuai sehingga dapat
membuat rasa nyaman
FRuang Gerak
Terdapat ruang gerak yang cukup di
tempat kerja uatul: mendukung pelerjaan
karyawan
Kemampuan Bekerja
Kemampuan bekerja karvawan sudah
sesual standart dengan posisi yvang
ditempatkan
Hubungan Sesama Rekan Kerja
;| Hubungan sesama rekan kerja telah
" | terjalin dengan baik sehingga dapat
meninglkatican kinerja
Summber: PT. Duha Madani Syariah

Berdasarkan data pra- survei diatas dengan responden 30 karyawan mengenai lingkungan
kerja masih terdapat beberapa masalah yaitu suara bising dalam ruang kerja belum cukup baik
dengan keterangan 10 responden yang menjawab sangat setuju dan yang menjawab tidak setuju
dan sangat tidak setuju sebanyak 11 dengan alasam ruang kerja terdapat suara yang mengganggu
saat bekerja. Kemudian suhu udara masih belum baik sehingga mengganggu kenyamanan bekerja
dengan sebanyak 12 orang menjawab sangat setuju, dan yang menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju sebanyak 13 orang

Berikut kondisi lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. 4 Data Kondisi Lingkungan Kerja PT Duha Madani Syariah

30 10 4

LA
in
(=]

30 1

Lh
da
da
%]
e

30 17 4 3 4 2

30 18 & 5 2 1

30 17

Lh
s
%]
%]

No Indikator Kondisi
Baik Kurang baik
1 Cahava /penerangan y
2 | Temperatur /suhu udara \
3 | Tata warna ruang kerja &
4 | Keamanan y
5 | Ruang gerak vang diperlukan \
6 | Alat kepga wvang sesusai dengan y
standar pekerjaan
7 | Hubungan kerja :
8§ | a.Cara komunikasi kerja antara atasan N
dan bawahan
9 | bCara komunikasi kerja antara Kl
sesama karvawan

Sumber PT. Duha Madani Syariah
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Berdasarkan Tabel 1.4 di atas mengenai kondisi lingkungan kerja masih ada beberapa kondisi
yang belum terpenuhi dengan baik yaitu seperti keamanan, ruang gerak yang diperlukan, alat kerja
yang sesuai dengan standar perkerjaan dan hubungan berkomunikasi antara atasan dan bawahan
maupun sesama karyawan

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Setiaman (2020: 45) “validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat
ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki
kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan
kecil yang ada pada atribut yang diukurnya”.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiharto dan Sitinjak dalam Setiaman (2020:54) menyatakan bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data
dan mampu mengungkap informasi yangsebenarnya dilapangan

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) “uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau rseidual memiliki distribusi normal

2) Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018: 107) “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik auto korelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018: 137) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain”.

d. Uji Regresi Linier
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda yang
merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variable
bebas terhadap variable terkait

e. Analisis Koefisien Korelasi
Dalam metode ini untuk mengetahui lebih jelas hubungan disiplin kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018: 97) “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”.
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g. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini

disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk

menentukan apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

No. Kuesioner rhitung | rtabel | keputnsan

Pemimpin mampu mengambil keputuzan dengan cara = y i

1 dan pada waktu yane tepat 0,313 0.2441 Valid
Pemimpin mampu merespon dengan cepat dan tepat = N g

2 pada masalah dan kesempatan vang tidak terduga 0.393 0.2441 Valid

3 Pmn_u:upm AP :_r:lenga.ta]]kan secara efektif dan 0.570 0.2441 Valid
efizien dalam bekerja

4 Pemimpin memberikan motivasi untuk meningkatkan 0,606 0.2441 Valid
semangat karyawan

5 Pemimpin mampu I.Jefkomunﬂ-ca:_;l dengan bail: kepada 0,580 0.2441 Valid
karyawan mengenai rencana kerja

6 Pemimpin mampu menjad1_penghubuug k.qmumkam 0,430 0.2441 Valid
antar karvawan dalam meningkatkan kinerja

- | Pemimpin mampu mendorong bawahannya untuk < 5 1

' memiliki tekad dalam menyelesaikan tuzasnva 0.342 0.2441 Valid

8 P_J.mgma.n mampu mengontrol bawahan dengan efektif 0,636 0.2441 Valid
disetiap kegiatan
Pimpinan bertanggung jawab atas semua pekerjaan 0 1

¢ vang telah diberikan kepada bawahannya 0.359 0.2441 Valid

10 Pmu:u_pm b_ertanggung jawab penuh atas Keputusan 0.541 0.2441 Valid
vang diambilirya

Berdasarkan tabel di atas, variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r nitung > I tabel
(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat

Sumber: Data diolah, 2024

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian
Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X2)

No. Kuesioner r hitung | rtabel | keputusan

1 Penerang_an atau pencahayaan dirsang kerja karyawan 0,346 0.2441 Valid
sudah baik

3 Pencahayaan dlteTIlpat kerj a membantu karyawan 0.700 0.2441 Valid
dalam menyelezaikan pekerjaan

3 Suhu u.tia.ra dm_.la._ng km‘]f{ sudah cukup baik untuk 0.715 0,2441 Valid
menunjang aktivitas kerja

4 SuhL_l udara _dn:empat bekerja mampu mendukung 0,430 0.2441 Valid
lunalitas kerja karvawan vang maksimal

5 Ruang kerja karyawan jauh da;i kebls_mga.ﬂ vang 0,484 0.2441 Valid
dapat mengganggu konzentrasi pekerjaan
Ruang kerja karyawan javh dari getaran mekanisme

6 | sehingga relatif nyaman dan membatu dalam fokus 0.564 0.2441 Valid
pada pekerjaan

7 Rua.ng k.er.Ja karyawan ditata dengan pewarmaan yang 0.527 0.2441 Valid
sezuai sehingga dapat membuat rasa nyaman
Pemilihan warna didalam ruangan kerja telah tepat N -

8 sehingga dapat meningkatlan produktivitas karyawan 0489 0.2441 Valid
Terdapat ruang gerak yang cukup di tempat kerja ” "

° untuk mendulung pekerjaan karyawan 0,619 0.2441 Valid

10 Ruang kerja karyaqu memiliki luas yang cukup dan 0,825 0.2441 Valid
nyaman untuk bekerja

1 Kema.mpua.p .bek.erja .k.a.ryawan sudah sesuai standart 0,859 0,2441 Valid
dengan posisi vang ditempatkan
Kemampuan bekerja karyawan sudah kompeten pada - N ot

12 bidang yang dikerjakan 0,741 0,2441 Valid
Hubungan sesama relan kerja telah terjalin dengan - ” "

13 baik sehingga dapat meninglkatikan kinerja 0.837 0.2441 Valid
Hubungan sasama rekan kerja yang baik sangat - y .

14 membantu karyawan dalam bekeria secara efelctif 0.719 0.2441 Valid

Sumber: Data diolah 2024
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Berdasarkan tabel diatas variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r nitung > T tabel
(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian.
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No. Kuesioner r hitung | ritabel | keputusan
1 Karyawan mampu men}'e!esm‘.kan pekerjaan sesuai 0.603 02441 Valid
standar vang ditetapkan pimpinan
Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan < N -
2 baik dan teliti 0,330 0,2441 Valid
3 fg?;;:l mampu mencapai target yang ditetapkan 0,658 02441 Valid
4 K_aryawan ditpat.memer.uht beban kerja vang telah 0.465 02441 Valid
ditetapkan pimpinan
Karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 0 i
? waktu vang telah ditentukan dan tidak over time 0.391 0.2441 Valid
6 Karyalwan tidak mgnbuang-buang waltu dalam 0.779 0.2441 Valid
bekerja dengan kegiatan vang lama
7 | Karyvawan mampu bekerja dengan biaya yang optimal 0,336 02441 Valid
3 Kar;;aw.anlmelakukan pekerjaan sesuai dengan 0,426 02441 Valid
efisiensi biava
g Hubungan sesama rekan kerja sangat harmonis ) 0.524 02441 Valid
sehingga tercipta suaasana nyaman dalam bekerja
Hubungan yang baik sesama rekan kerja membantu N -
10 kelancaran pelaksanzan pekerjaan 0,690 0,2441 Valid

Berdasarkan tabel di atas, variabel kinerja karyawan () diperoleh nilai r nitung > I tabel
(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat

Sumber: Data diolah, 2024

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen

Standart
Wariabel Cronbach Alpha Keputusan
Cronbach Alpha
Gaya Kepemimpinan (X1} 0,727 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,759 0.80 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,731 0,60 Eeliabel

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan analisis tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang
berkaitan dengan gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan
(Y) dinyatakan reliabel. Hal ini didukung oleh pengamatan bahwa setiap variabel

memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih dari besar 0,60

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, tingkat signifikansi adalah 0,200 > 0,05.

Dengan cara ini, distribusi sampel yang diasumsikan pada uji ini normal
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Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas Denga Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
Mormal Parameters*® Mean 0000000
5td. Deviation 2 76801216
Maost Exireme Differences Absolute 089
Positive 074
Megative -.089
Test Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah, 2024
Selain itu, uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot, di
mana variabel residual dapat dideteksi dengan mengamati distribusi titik-titik residual

sepanjang sumbu diagonal. Hal ini sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang
dihasilkan oleh SPSS Versi 25, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

10

Expected Cum Prob

00 02 04 05 08
Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah, 2024
Seperti yang terlihat pada gambar di atas, grafik normal probability plot menampilkan
pola grafik normal. Hal ini dapat dilihat pada titik yang mengelilingi garis diagonal dan
penyebaran yang mengelilingi garis diagonal. Karena ini, dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIP) variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel lingkungan kerja (X2) adalah
1,410 < 10 dan nilai tolerance value adalah 0,709 > 0,1, maka data tersebut dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas
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Coefficients® i
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefiicients Coefiicients Statistics

Madel B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 i (Constant) 14.323 4153 3.449 001

Gaya Kepemimpinan 256 108 246 2383 020 08 1.410

: Lingkungan Kerja : 306 056 B6h  B4ATO .000 709  1.410
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 14 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate Durbin-Watson
1 J28° 530 515 2812 1.853
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,853
yang berada diantara interval 1,550 — 2,460. Maka data tersebut dinyatakan model regresi
ini tidak ada autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta i Sig.
1 | {Constant) 648 2555 254 801
Gaya Kepemimpinan 049 (066 110 735 465
Lingkungan Kerja -.011 034 -.049 -.324 747

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, model uji glejser untuk variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-masing memiliki taraf signifikansi
0,465 dan 0,747 untuk variabel X1 dan X2, dengan kedua tingkat signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dalam hal ini, model regresi dapat digunakan sebagai data penelitian karena tidak ada
gangguan heteroskedastisitas dalam data

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.3, titik-titik pada grafik scatterplot
tidak memiliki garis penyebaran yang jelas atau tidak sepenuhnya mewakili garis saat ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model
regresi ini, sehingga layak dipakai
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
k3
°

-3 -2 A 0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2024

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 18 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel Gava
Kepemimpinan (X1) Dan Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karvawan (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,323 4153 3.449 001
Gaya Kepemimpinan 256 108 246 2383 020
Lingkungan Kerja 306 056 565 5470 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.18 di atas, dapat diperoleh model regresi Y =

14,323 + 0,256 X1 + 0,306X2. Dari perbandingan di atas, berikut ini dapat disimpulkan:

a. Nilai konstanta 14,323 menunjukkan bahwa jika variabel untuk gaya kepemimpinan (X1)
dan lingkungan kerja (X2) tidak diubah, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai
14,323 poin.

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,256 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi
konstan dan tidak ada perubahan variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan
unit dalam variabel gaya kepemimpinan (X1) akan menghasilkan perubahan sebesar 0,256
poin dalam kinerja karyawan (Y).

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,306 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi konstan
dan tidak ada perubahan variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan unit
pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,306 poin
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Correlations
Gaya Kinerja
Kepemimpinan Karyawan

Gaya Kepemimpinan Pearson Correlation 1 A5

Sig. (2-tailed) 000

N G5 G5
Kinerja Karyawan Pearson Correlation B51 1

Sig. (2-tailed) 000

iN i G5 G5
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.19 di atas, koefisien korelasi adalah 0,551. Koefisien
ini terletak pada interval 0,400-0,599, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi
yang sedang

Tabel 4. 20 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Kinerna
Kerja Karyawan

Lingkungan Kerja Pearson Correlation 1 G598

Sig. (2-tailed) .000

‘N [314] [+14]
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation | 698” 1!

Sig. (2-tailed) 000

N il 65
*=_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.20 di atas, koefisien korelasi adalah 0,698. Koefisien
ini terletak pada interval 0,600-0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi
yang kuat

Tabel 4. 21 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karyvawan (Y)
Model Summary
Std. Error Change Statistics
] R Adjusted R of the R Square F Sig. F
del R Square Square Estimaig Change  Change  dil di2 Change
1 728 530 515 2812 530 35014 2 62 000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 di atas, koefisien korelasi adalah 0,728, dengan
koefisien ini berada pada interval 0,600-0,799, artinya variabel gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R 5id. Error of the
Maodel R R Square Square Esfimate
1 5512 304 293 3.397
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan analisis tabel 4.22 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar
0,304, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan adalah 30,4%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 69,6% (100-
30,4%).
Tabel 4. 23 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Square Esfimate
1 698 A87 479 2.915

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan analisis table 4.23 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar

0,487, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah 48,7%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 51,3% (100-48,7%).

Tabel 4. 24 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel
Gava Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Square Esfimate
1 7282 530 515 2812

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan analisis tabel 4.24 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar
0,530, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan variabel lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 53%, sedangkan pengaruh faktor
lainnya adalah 47% (100-53%).

6. Uji hipotesis
Tabel 4. 25 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18586 4927 3772 000
Gaya Kepemimpinan 574 105 551 5243 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, t niung > t tabel, atau (5,243, > 1,998)
Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai p value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini
menyebabkan Ho ditolak dan Hj diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
Tabel 4. 26 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) 21.479 2.974 T7.223 000
Lingkungan Kerja 377 049 6898 T7.739 2000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, t hiting > t taver, atau (7,739 > 1,998)
Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai p value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini
menyebabkan Ho ditolak dan Hi diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Tabel 4. 27 Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karyvawan (Y)
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 553.854 2 276.927 35.014 .0ogr
Residual 490.361 62 7.909
Total 1044215 64

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: {Constant), Lingkungan Kena, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, F nitung > F tabel atau (35,014 > 3,15)
Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai p value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini
menyebabkan Ho ditolak dan Hs diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai
berikut:

1.

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 18,586 + 0,574X1, nilai korelasi sebesar 0,551 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang Nilai koefisien determinasi sebesar 30,4% Uji hipotesis
diperoleh t nitung > t taver atau (5,243, > 1,998). Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 21,479 + 0,377X2 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48,7%. Uji hipotesis diperoleh t hitung
> t taber atau (7,739 > 1,998). Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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3. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,323 + 0,256X1 + 0,306X2. Nilai korelasi
sebesar 0,728 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F niwng > F tabel atau (35,014 > 3,15). Dengan demikian
Ho ditolak dan Hz diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
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